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ABSTRAK

Penelitian 1 bertujuan untuk menganalisis perkembangan dan perbedaan
kimerja keuangan bank umum pemerintah dan bank umum swasta nasional. Indikatos
kinerja kevangan diukur dengan CAMELS dan Arus Kas vang terdiri dari CAR, NIPL,
NPM, ROA. BOPMO. LDR. Rasio Kecukupan, Cash Flow Rerrn On Asser. Cash
Flovwe Returre On Nales, dan Operation fndeks. Metode penelitian vang digunakan
adalah metode deskriptif dan komparatif

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedasn vang
signifikan kinerga keuangan bank urmum pemerintah dan bank umum swasta nasional
untuk indikator NPM, ROA, BOPO, LDR, Rasio Kecukupan, Cash Flow Reruren O
Asser, Cash Flow Repurn On Sales, dan Operation Indeks. Scbaliknya, terdapat
perbedaan yang signifikan kinerja kevangan ontuk indikator CAR dan NPL.
Perkembangan kinerja kewangan bank umum pemerintah dan bank umum swasta
nasional pada umumnya mengalami penururan dan perkembangan kinerja kewanpan
bank umum pemerintah lebih stabil dibandingkan bank umum swasta nasional,

Keywords: Bank Umum Pemerintah, Bank Umum Swasta Nasional, CAMELS,
Arus kas




BARB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Krisis keuanpan pglobal yang terjadi pads tahen 2008, terus berlanjut
denpgan intensitas vang semakin besar mulai berdampak pada keglatan
ekonomi baik di negara maju maupun negara berkembang, Pada umumnya
negara maju mengalami kontraksi ekonomi, sementara negara berkembang
mencatal perlambatan vang cukup signifikan. Di Indonesia imbas krisis
olobal mulai terasa sejak towulan akhir 2008 dan pelambatan ckonomi
semakin nyata pada tahun 2009,

Dengan karakteristik perekonomian terbuka, Indonesia tentu tak dapat
melepaskan diri dari imbas melambatnya aktivitas ekonomi global ersebut.
Namun, secara relatil, posis Indonesia secara umum bukanlah vang terburuk
di antara negara-negara lain, Meskipun mengalami tekanan pada triwulan [V
2008, perekonomian Indonesia masih dapat tambuh sebesar 6.1% pada 2008,
vang didukung olch konsumsi swasta dan ekspor. Sementara itu, kondisi
fundamental dari sekior eksternal, fiskal, dan perbankan masih cukup koat
untuk menahan imbas krisis global (Bank Indonesia, 2008)

Perbankan, vang merupakan industri terbesar dalam sektor keuangan juga
terkena imbas dard krisis kevangan global ini. Mal ini ditandai dengan
meningkatnya permintsan atas kredit. Adternatif pembiavaan baik melalui
bursa saham ataupun obligasi semakin tidak kompetitif. Hal ini ditandai
dengan semakin sedikilnya emiten vang mencatatken sahamnya di bursa.

Maka alternatif pembiayaan bagi dunia usaha hanva berfokus pada kredi




perbankan. Padahal, biava kredit saat ind semakin besar akibat tingginyva suku
bunga. Hal ini discbabkan minimnya likuiditas karena kondisi global maupun
lokal. Berdasarkan data Bank Indonesia, pertumbuhan di tahun 2008 sudah
mencatatkan anpka 36%. Padahal, target pertumbuhan yang dipatok Bank
Indonesia di awal thun hanva 26%, Begitu juga denpan pertumbuhan dana
pihak ketipa perbankan yang jauh di bawah pencapaian kredit. Akibatnya.
dunia perbankan mengalami dilema akibat tingginya permintaan kredit dan
minimnya likuiditas, Sementara itu, intensitas krisis global yvang ditanda oleh
bangkrutnya Lehman Hrothers, bank investasi terbesar ke-4 di Amerika
Serikat menvebabkan kepercayaan lerhadap sistem perbankan global sempat
poyah. 1 tenpah kondisi paser keuangan global yang penub ketidakpastian
dan faktor kepercayasn yang belum pulih. perbankan cenderung semakin
berhati-hati menghadapi berbagai riziko wvang akan mempengarubi dava
tahannva. Apabila hal tersebut terus berlanjut, maka akan terjadi credit
crunch, Hal itu akan mendorong semakin ketatnva persyaratan kredit yang
dikelnarkan oleh bank dan berpotensi mengurangi alokast dana vang
disalurkan dalam bentuk kredit,

Perbankan merupakan tongeak perckonomian svatu pegara. Perbankan
menjadi sektor yang sangat penting dan berpengarub dalam dunia usaha.
Banyak orang dan organisasi vang memanfaatkan jasa bank untuk
menvimpan atau meminjam dana, Bank juga memainkan peran vang penting
dalam memelihara kepercayaan masyarakat terhadap sistem moneler melalui
kedekatan hubungannya dengan badan-badan penpatur dan  instansi

pemerintah.




BABY

PENUTLUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis perkembangan dan perbedasn kinerja kevangan
bank wmum pemerintabh (BUMN) dan bank umum swasta nasional (BUSN)
dengan mengeunakan rasio-rasio keuangan yang meliputi CAR, NPL, NPM,
ROA, BOPO, LDR, Rasio Kecukupan, CFROA, CFROS, dan Operation Indeks.

Secars umum, perkembangan kinerja keuangan bank BUMMN dan BUSN
selama tahun 2004-2008 dengan menggunakan rasio-rasio keuangan CAR, WPL,
NPM. ROA, BOPD, LDR, Rasio Kecukupan, CFROA, CFROS dan Operation
Indeks mengalami penwrunan. Penurunan ini lebih diakibatkan eleh pejolak
ckonomi yang berasal dari dalam dan luar negeri vang melanda Indonesia
sehingea mengakibatkan tergangeunya stabilitas ekonomi makro Indonesia,
Apabila dilihat dari perkembangannya, bank BUMN mengalami perkembangan
kinerja kevangan yang lehih stabil daripada BUSN untuk indikator NPM, BOPO,
LI, Kasio Kecukupan, CFROA, CFROS, dan Operation Indeks. Hal ini
menunjukkan bank BUMMN lebilh mampu mempertahankan kinerja kevangannya
untuk indikator-indikator tersebut, sedangkan BUSN mengalami perkembangan
kinerja keuangan yang lebih stabil daripada bank BUMN untuk indikator CAR,

MNPL, ROA.
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